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SUMMARY

KAROLINA NOVLISTLANA. The Construction Design of Aeroponic System for 

Decorative Plants (Supervised by HARY AGUS WIBOWO and ENDO ARGO

KUNCORO).

The research objective was to design aeroponic system for several indoor and 

outdoor decorative plants. This study was conducted at greenhouse of Agricultural 

Faculty, Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir ffom April to June 2005.

Method used in this study was technical design that consisted of design 

approach, equipment construction, and field trials. The structure construction was 

made from stainless Steel pipe having diameter of 8 mm, using one nozzle, and 3 pots 

with 3 chrysant plants population.

The operation mechanism of this aeroponic system was by using continuous 

flow of water and nutrients solution directly into the plant’s root zone at planting side

(rockwool) which was located at plant supporting pot to fulfill the nutrients

requirement of the plants. The material of plant supporting was PVC plastics in form

of reducer pipe connection from 3A inch to 1 inch in diameter that consisted of three

plant pots.

Hydraulics analysis showed that pipe head loss was 7.37x1 O'4 m, nozzle head 

loss of 5.69 m, and friction head loss of 2.79 m. These head losses required a pump 

with 10 Watt power.

The aeroponic system used in this study showed that chrysant flower had 

adaptation difficulty with the environment, which result in poor growth of chrysant



flower. The average leaves number diiring this study period was 3.28. The chrysant 

flower showed no growth within two weeks period due to unsuitable micro-chmate 

which was followed by the death of plants.



RINGKASAN

KAROLINA NOVLISTIANA. Rancang Bangun Sistem Aeroponik Untuk 

Tanaman Hias ( dibimbing oleh Hary Agus Wibowo dan Endo Argo Kuncoro ).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang sistem aeroponik pada 

berbagai tanaman hias untuk di dalam dan di luar ruangan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan tekinik yang 

terdiri dari pendekatan rancangan, pembuatan alat, dan pengujian di lapangan. 

Konstruksi bangunan pada rancangan ini menggunakan bahan dari pipa stainless 

Steel dengan diameter 8 mm, dengan menggunakan satu nosel, dan terdapat 3 pot 

dengan 3 populasi tanaman krisan.

Mekanisme kerja dari sistem aeroponik ini dengan laju aliran secara terus- 

menerus yaitu dengan memberikan larutan nutrisi secara kontinyu langsung ke akar 

tanaman di daerah pertanaman (rockwoof) yang berada di pot penyangga tanaman, 

supaya tanaman tercukupi unsur hara yang dibutuhkan untuk tanaman hias tersebut. 

Bahan penyangga tanaman mamakai bahan dari palstik PVC, yaitu pipa sambungan 

untuk turunan dari % inchi ke 1 inchi yang hanya terdiri dari 3 pot tanaman.

Pada analisis hidrolika di dapat kehilangan pada pipa sebesar 7,37.1 (T* m dan 

kehilangan pada nosel sebesar 5,69 m, kehilangan akibat gesekan sebesar 2,79 m. 

Dari perhitungan kehilangan diatas membutuhkan pompa yang berkekuatan 10 Watt.

Akibat dari sistem aeroponik pada bunga krisan memperlihatkan bahwa 

bunga tersebut sulit beradaptasi dengan lingkungan, oleh sebab itu bunga krisan tidak 

memperlihatkan pertumbuhan yang baru.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berbagai ragam tanaman hias, yang dimaksud tanaman hias adalah tanaman yang 

dinilai indah dari penampilan dan dapat digunakan sebagai landscape. Mulai jenis yang 

mudah berbunga dengan intensitas yang tak henti-henti hingga jenis mawar dan anggrek 

yang tergolong sulit berbunga, saat ini sudah sangat umum ditanam orang, baik sebagai 

komponen utama untuk menghijaukan dan mempercantik taman maupun sebagai tanaman 

hias dalam pot yang ditempatkan di meja ataupun digantung di areal rumah, ruang 

perkantoran, atau apartemen. Tanaman hias tersebut bebas dipilih dengan memperhatikan 

tampilan fisik (ukuran, bentuk, tekstur, dan warna) dan persyaratan lingkungan (tanaman 

yang membutuhkan cahaya penuh dan tanaman yang tanah naungan). (Darjanto dan

Satifah, 1987).

Tanaman hias yang sekian waktu ditanam dan dipelihara hanya mampu berbunga 

beberapa kali untuk kemudian berhenti, bahkan ada yang tak kunjung berbunga meski 

telah sekian waktu dirawat dan dipelihara. Hanya dedaunannya saja yang bertambah 

rimbun dari hari ke hari, tanpa ada tanda-tanda kehadiran bunga yang diharapkan. Hal 

tersebut umumnya terjadi pada beberapa tanaman hias yang memerlukan perlakuan khusus 

dalam pembungaan, misalnya jenis mawar dan krisan yang memerlukan pemangkasan, 

atau bougenvil yang memerlukan stress air dan pemupukan yang tepat. Karena itu, 

perlakuan khusus terhadap tanaman hias wajib diketahui oleh penanam bila ingin 

mendapatkan tanaman hias yang rajin berbunga. Tentu saja, aspek lain yang dibutuhkan 

oleh tanaman hias untuk pertumbuhan dan penyemprotan nutrisi dengan pompa bertekanan

1
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tinggi, sehingga terbentuk butiran-butiran air dalam bentuk kabut yang akan mudah diserap 

oleh akar. Lama pengabutan nutrisi ke akar dapat diatur dengan menggunakan pengatur 

frekuensi dan lama penyiraman. Pompa air dijalankan secara terus menerus dengan 

tekanan tinggi dan bervolume besar dapat dialirkan pada waktu dan jumlah yang tepat 

secara otomatis (Karsono et al., 2002).

Dalam sistem irigasinya harus mempunyai keseragaman air yang menyebar merata 

dan dengan nilai debit yang seimbang dalam penyiramannya. Untuk menyeragamkan 

penyiraman dapat ditingkatkan dengan mengatur diameter nosel. Ini berkaitan dengan laju 

debit yang keluar, apabila debit yang keluar lebih banyak maka laju jatuhnya air ke tanah 

juga akan meningkat dan ini tidak sesuai dengan daya serap media tanam (laju penyiraman 

lebih besar daripada laju infiltrasi media tanam), kemungkinan yang terjadi adalah 

timbulnya aliran permukaan yng bisa mengurangi kesuburan dan menurunkan efisiensi dari

ingasi ini.

Menurut Sutiyoso (2003), kelebihan budidaya dengan teknik aeroponik yaitu hemat 

dalam penggunaan nutrisi adalah nutrisi di dalam larutan tersebut tidak keluar dari bak 

nutrisi, kebutuhan tenaga kerja, sesuai diterapkan pada lahan pertanian yang sempit dan 

masa tanam lebih singkat. Namun mempunyai kelemahan yaitu investasi awal cukup besar. 

Biaya pengeluaran untuk aeroponik bisa tertutup karena populasi yang diusahakan lebih 

cepat dan hasilnya optimal, dengan menggunakan sistem aeroponik ini akan menghasilkan 

tanaman hias yang berkualitas tinggi, baik perkembangannya juga tak dapat diabaikan 

begitu saja, misalnya pemupukan, penyiraman, dan pengendalian hama dan penyakit.

Pembangunan sektor industri, prasarana transportasi dan pemukiman menyebabkan 

tekanan penggunaan lahan di daerah padat huni. Pembahan fungsi lahan menyebabkan 

penurunan luas lahan yang dapat diusahakan untuk pertanian. Oleh karena itu, diperlukan
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suatu teknologi tepat guna dibidang pertanian untuk pemanfaatan lahan sempit. Salah satu 

teknologi lahan sempit yang dikembangkan adalah sistem aeroponik untuk di dalam dan di

luar ruangan.

Dengan sistem aeroponik tipe di dalam dan di luar ruangan, kita dapat bercocok 

tanam dan memelihara lebih banyak dalam mangan yang sempit atau di luar (di 

pekarangan) mangan daripada dengan cara bercocok tanam tanaman tradisional di tanah 

lapang terbuka. Sebab, tempat bertanam dapat diatur untuk menghemat tempat. Dewasa 

ini, aeroponik berkembang menjadi dua jenis kegiatan utama yaitu bercocok tanam sayuran

dan buah-buahan di pekarangan m m ah.

Aeroponik berasal dari kata aero yang berarti udara dan ponus yang berarti daya,

sehingga aeroponik berarti memberdayakan udara. Prinsip keijanya yaitu akar teijuntai di

rongga udara di bawah papan styrofoam dan disemprotkan secara kontinyu dengan larutan

hara dalam bentuk kabut. (Sutiyoso, 2003).

Menurut Karsono (2002), aeroponik adalah salah satu pengembangan teknologi dan 

hidroponik, tetapi berbeda prinsip penanamanya. Bagian akar tanaman tidak memerlukan 

media tanam, akar tanaman yang ditanam dengan teknik aeroponik akan menggantung dan 

untuk memenuhi kebutuhan nutrisi s dilakukan dalam mutu maupun bentuk dalam 

keindahan, sehingga dalam pemenuhan diperlukan standarisasi mutu yang tinggi pula.

Tanaman hias aeroponik ini diharapkan dapat mengisi peluang kebutuhan tingkat 

masyarakat menengah ke atas. Maka dari itu, sistem aeroponik ini mulai dikembangkan di 

Indonesia.
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B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem aeroponik pada tanaman hias

untuk di dalam dan di luar mangan.

I
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